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Abstrak 

 

Penelitian tentang Strategi Pengembangan Usaha Keripik Ubi Kayu (Studi 

Kasus di Kelompok Industri Rumah Tangga Keripik Ubi Kapuah Saiyo) Nagari 

Sumani Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok ini dilaksanakan untuk 

menentukan apa yang menjadi kekuatan, peluang, kelemahan dan ancaman, serta 

untuk mengetahui strategi pengembangan usaha keripik ubi kayu pada Kelompok 

Industri Rumah Tangga Keripik Ubi Kapuah Saiyo. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan metode studi kasus (case study), dengan metode analisis data yang 

digunakan terdiri dari tiga tahap yaitu input stage, matching stage dan decision 

stage. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan tertinggi yang dimiliki 

Kelompok Industri Rumah Tangga Keripik Ubi Kapuah Saiyo yaitu lokasi usaha 

stategis dan tempat usaha milik sendiri dengan total skor 0,26 dan kelemahan 

terbesar yaitu kurangnya strategi pemasaran dengan total skor 0,15. Peluang 

terbesar yang dimiliki adalah pemasaran keluar daerah dengan total skor 0,3, 

sedangkan untuk ancaman adalah selera konsumen berubah-ubah dengan total 

skor 0,34. Strategi pengembangan usaha yang dijalankan adalah strategi intensif 

yang meliputi penetrasi pasar, pengembangan pasar dan pengembangan produk. 

Yang menjadi prioritas utama adalah usaha mendapatkan keunggulan yang 

kompetitif di pasar dengan cara mempertahankan kualitas produk, penetrasi pasar, 

meningkatkan relasi dan loyalitas pelanggan, sedangkan untuk alternatif strategi 

yang dijalankan adalah menambah jumlah karyawan yang memiliki keahlian 

dibidang teknologi dan informasi guna mengembangkan pasar dan meningkatkan 

penjualan pada masa yang akan datang. 

 

Kata kunci: strategi pengembangan, keripik ubi kayu
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dimana sektor pertanian memiliki 

peranan penting terhadap perekonomian nasional. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya penduduk yang bekerja dalam sektor pertanian yaitu sebanyak 38,32 

juta orang atau setara dengan 29,76 % (Badan Pusat Statistik, 2021) 

Pertanian dalam arti luas terdiri dari lima sektor yaitu tanaman pangan, 

perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan. Kelima sektor pertanian 

tersebut bila ditangani dengan serius sebenarnya akan mampu memberikan 

sumbangan yang besar bagi perkembangan perekonomian Indonesia mendatang. 

Salah satu cara penanganannya yaitu dengan berorientasi pada bisnis pertanian 

atau agribisnis (Hastuti, 2017). 

Semenjak tahun 2021 sumbangan sektor pertanian terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Nasional sebesar 13,28%, dimana dari sektor pangan 

berkontribusi sebesar 2,60%, sektor perkebunan sebesar 3,94%, sektor peternakan 

sebesar 1,58%, sektor perikanan sebesar 2,77%, dan sektor kehutanan 0,66% 

(Badan Pusat Statistik, 2021) 

Walaupun sektor tanaman pangan merupakan penyumbang nomor 3 

terbesar dari sektor pertanian terhadap PDB Nasional, namun tanaman pangan  

sangat penting artinya bagi masyarakat karena tanaman pangan mampu 

menggerakan masyarakat untuk beraktivitas, membuat hidup sehat, dan 

meningkatkan kesejahteraan. Salah satu hasil komoditi tanaman pangan yang 

paling banyak dibudidayakan di Indonesia adalah ubi kayu, berdasarkan Badan 
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Pusat Statistik (2021) ubi kayu menjadi tanaman pangan nomor 6 (enam) yang 

paling banyak dibudidayakan di Indonesia dengan jumlah  produksi mencapai 

17,749,055 juta ton, dengan luas lahan 695,782 Ha.  

Pada masa yang akan datang kebutuhan produksi ubi kayu diperkirakan 

meningkat. Untuk mencukupi produksi ubi kayu nasional, diperlukan program 

peningkatan produksi per satuan luas lahan, perbaikan kualitas dan pengolahan 

hasil panen. Ubi kayu di Indonesia tidak semuanya di konsumsi melainkan ada 

sebagian yang diolah, hasil olahan ubi kayu di Indonesia bermacam-macam yaitu 

kroket singkong, ketimus, lemet singkong, getuk keju, getuk goreng, getuk lindri, 

jemblem, donat tape singkong, singkong thailand empuk, keripik ubi kayu, ongol-

ongol singkong, tepung tapioka dan tepung kasava. 

Sumatera Barat merupakan penghasil produksi ubi kayu yang cukup besar. 

Produksi ubi kayu di Sumatera Barat dapat di lihat dari data luas panen, produksi 

dan produktivitas ubi kayu pada tahun 2017-2021 sebagai berikut: 

Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Ubi Kayu di Sumatera 

Barat Tahun 2017- 2021  

Tahun 
Luas 

Panen(Ha) 

Produksi 

(kw) 

Produktivitas 

(kw/Ha) 

2017 4 931,00 209 115,00 424,08 

2018 4 956,50 203 171,00 409,91 

2019 4 167,50 170 941,31 410,18 

2020 3 626,30 154 728,76 426,68 

2021 3 435,70 153 412,02 446,52 

Jumlah 21 117 891 368,09 2 117,37 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Barat, 2021 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat dari tahun 2017-2021 

produktivitas ubi kayu di Sumatera Barat mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Sedangkan untuk luas panen mengalami ketidak stabilan dari tahun ke tahun. 

Namun demikian produksi ubi kayu yang di hasilkan di Sumatera Barat sudah 
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mampu memberikan sumbangan lapangan pekerjaan dan meningkatkan ekonomi 

masyarakat. Selain itu produksi ubi kayu yang telah dicapai terwujud melalui 

proses pembangunan. 

Nitisastro (2010) menyatakan pembangunan adalah proses dan 

transformasi dari keadaan ekonomi yang terhenti kesuatu pertumbuhan komulatif 

yang bersifat terus menerus. Sementara itu Todaro dan Smith (2006) menyatakan 

bahwa inti dari pembanguna adalah memperbaiki kualitas kehidupan. Dewasa ini 

masyarakat menyadari bahwa pembangunan itu penting guna menghasilkan 

kesejahteraan. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan mendirikan usaha 

mikro kecil menengah (UMKM). 

UMKM menurut Setyobudi (2007) memiliki eksistensi penting dalam 

perekonomian Indonesia namun kadang-kadang terlupakan dalam peraturan 

kebijakan, pada hal jika mengenal lebih jauh, peran UMKM bukanlah sekedar 

pendukung dalam kontribusi ekonomi Nasional saja, namun UMKM sudah 

dijadikan sebagai lapangan usaha dan lapangan pekerjaan bagi sebagian besar 

masyarakat Indonesia.  

Di Kabupaten Solok terdapat sebanyak 13.366 UMKM yang terdiri dari 

usaha mikro sebanyak 11.787, usaha kecil sebanyak 1.518 dan usaha menengah 

sebanyak 61 (lampiran 1). Data tersebut mengindikasikan bahwa usaha mikro 

merupakan jenis usaha yang paling banyak, hal ini disebabkan karena usaha mikro 

merupakan usaha rumah tangga. Perkembangan UMKM yang cukup banyak, juga 

berdampak terhadap peluang dan kompetisi yang cukup ketat dalam memperoleh 

keuntungan. Menurut Saparudin (2008) kondisi persaingan tersebut akan 

mengarah pada keseimbangan. 
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Berdasarkan Hasil survey lapangan, UMKM pengolahan ubi kayu yang 

dijadikan keripik ubi kayu banyak berkembang di Kecamatan X Koto Singkarak 

tepatnya di Nagari Sumani, Jorong Kapuah. UMKM masih berbentuk Industri 

Rumah Tangga, namun sudah terorganisir dalam Kelompok Industri Rumah 

Tangga Keripik Ubi Kapuah Saiyo. Kelompok Industri Rumah Tangga Keripik 

Ubi Kapuah Saiyo merupakan kelompok usaha keripik ubi yang masih 

menggunakan cara tradisional dalam tahap prosesnya, walaupun demikian 

penjualannya sudah cukup baik karena pembeli atau konsumennya berasal dari 

berbagai daerah. Keripik ubi ini menjadi salah satu mata pencarian masyrakat di 

Jorong Kapuah, sehingga mampu menunjang kehidupan masyarakat. Saputra 

(2021) menyatakan keripik merupakan makanan ringan dan cemilan  yang di 

konsumsi sehari-hari berupa irisan tipis yang sangat terkenal dikalangan 

masyarakat, hampir semua masyarakat menyukainya karena sifatnya renyah, 

gurih, tidak terlalu mengenyangkan, dan tersedia beraneka rasa yaitu asin, manis 

dan pedas. Keripik sangat praktis karena kering, sehingga lebih awet dan mudah 

di sajikan kapanpun. 

Berdasarkan observasi awal terdapat sebanyak 13 orang anggota yang 

masih aktif dalam mengelola keripik ubi tersebut. Namun keberadaan industri 

rumah tangga ini menghadapi persaingan yang ketat dari usaha sejenis di 

Kecamatan lain maupun di luar Kabupaten.  

Dalam menghadapi persaingan yang ketat, Kelompok Industri Rumah 

Tangga Keripik Ubi Kapuah Saiyo belum menggunakan strategi yang baik. Hal 

ini terlihat dari proses pengolahan ubi kayu yang belum adanya perencanaan yang 

baik, tidak adanya pengorganisasian suatu proses produksi yang kontinu serta 
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tidak ada strategi pemasaran yang baik. Data produksi keripik ubi kayu Kapuah 

Saiyo bulan Desember 2021- Oktober 2022 dapat di lihat dari gambar 1 di bawah 

ini. 

 
Gambar 1. Produksi Keripik Ubi di Kelompok Industri Rumah Tangga Keripik 

Ubi Kapuah Saiyo Bulan Desember 2021- Oktober 2022 (Sumber: 

Observasi pendahuluan 2022) 

 

Berdasarkan gambar dapat dijelaskan bahwa produksi keripik ubi pada 

bulan Desember 2021 - Oktober 2022 tidak menetap dan dipasarkan dengan 

tingkat harga yang relatif rendah, selain itu pembeli umumnya merupakan 

masyarakat di sekitar UMKM tersebut. Untuk itu agar Kelompok Industri Rumah 

Tangga Keripik Ubi Kapuah Saiyo lebih maju maka diperlukan strategi  

pengembangan usaha yang baik dengan memperhatikan berbagai faktor secara 

baik dan sistematis. Penyusunan strategi menurut David (2011) dapat dilakukan 

melalui beberapa tahap mulai dari perumusan strategi, penerapan strategi, dan 

penilaian strategi. Melihat kondisi tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di Kelompok Industri Rumah Tangga Keripik Ubi Kapuah Saiyo di 

Nagari Sumani, dengan judul “Strategi Pengembangan Usaha Keripik Ubi 

Kayu (Studi Kasus di Kelompok Industri Rumah Tangga Keripik Ubi 

Kapuah Saiyo)” 
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B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja yang menjadi kekuatan, peluang, kelemahan dan ancaman 

pengembangan usaha keripik ubi kayu pada Kelompok Industri Rumah 

Tangga Keripik Ubi Kapuah Saiyo? 

2. Bagaimana strategi pengembangan usaha keripik ubi kayu pada Kelompok 

Industri Rumah Tangga Keripik Ubi Kapuah Saiyo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini: 

1. Menentukan apa yang menjadi kekuatan, peluang, kelemahan dan ancaman  

pengembangan usaha keripik ubi kayu pada Kelompok Industri Rumah 

Tangga Keripik Ubi Kapuah Saiyo. 

2. Untuk mengetahui strategi  pengembangan usaha keripik ubi kayu pada 

Kelompok Industri Rumah Tangga Keripik Ubi Kapuah Saiyo. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini: 

1. Bagi Peneliti, sebagai proses pembelajaran dan mempraktekkan metode yang 

dipelajari di bangku perkuliahan untuk menghadapi masalah di dunia nyata 

dalam masalah ini strategi  pemasaran produk. 

2. Bagi pengusaha, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan menggenai strategi 

pengembangan usaha. 
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3. Bagi pemerintah, dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam membuat 

kebijakan terhadap UMKM Keripik Ubi Kayu  

4. Bagi pembaca, dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian dimasa 

yang akan datang. 
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V.      KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada faktor kekuatan, kekuatan tertinggi pada Kelompok Industri Rumah 

Tangga Keripik Ubi yaitu lokasi usaha stategis dan tempat usaha milik sendiri 

dengan total skor 0,26, untuk faktor kelemahan yang merupakan kelemahan 

terbesar dari Kelompok Industi Rumah Tangga Keripik Ubi Kapuah Saiyo 

yaitu kurangnya strategi pemasaran dengan total skor 0,15, faktor peluang 

yang merupakan peluang terbesar dari Kelompok Industri Rumah Tangga 

Keripik Ubi Kapuah Saiyo yaitu pemasaran keluar daerah dengan total skor 

0,3, sedangkan untuk faktor ancaman adalah selera konsumen berubah-ubah 

dengan total skor 0,34.  

2. Untuk strategi  pengembangan usaha, maka strategi yang dijalankan oleh 

Kelompok Industri Rumah Tangga Keripik Ubi Kapuah Saiyo di Nagari 

Sumani Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok adalah strategi 

intensif yang meliputi penetrasi pasar, pengembangan pasar dan 

pengembangan produk. Yang menjadi prioritas utama Kelompok Industri 

Rumah Tangga Keripik Ubi Kapuah Saiyo adalah usaha mendapatkan 

keunggulan yang kompetitif di pasar dengan cara mempertahankan kualitas 

produk, penetrasi pasar, meningkatkan relasi dan loyalitas pelanggan, 

sedangkan untuk alternatif strategi pada Kelompok Industri Rumah Tangga 

Keripik Ubi Kapuah Saiyo adalah menambah jumlah karyawan yang 
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memiliki keahlian dibidang teknologi dan informasi guna mengembangkan 

pasar dan meningkatkan penjualan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi Kelompok Industri Rumah Tangga Keripik Ubi Kapuah Saiyo 

Kelompok Industri Rumah Tangga Keripik Ubi Kapuah Saiyo maka 

diharapkan untuk menggunakan  strategi intensif yang meliputi penetrasi pasar, 

pengembangan pasar dan pengembangan produk. Yang menjadi prioritas utama 

kelompok industri rumah tangga keripik ubi kapuah saiyo adalah usaha 

mendapatkan keunggulan yang kompetitif di pasar, dapat mempertahankan 

kualitas produk, penetrasi pasar, meningkatkan relasi dan loyalitas pelanggan. 

2. Bagi Peneliti 

Agar diperoleh staregi pengembangan usaha keripik ubi kayu yang lebih 

baik diharapkan peneliti berikutnya melakukan penelitian dengan metode yang 

lebih komprehensif sehingga mampu untuk menggali lebih rinci lagi tentang 

strategi pengembangan usaha. 

3. Bagi pemerintah  

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam membuat kebijakan guna pengembangan UMKM 

4. Bagi Pembaca 

Diharapkan sebagai referensi untuk melakukan penelitian dimasa yang 

akan datang. 
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